Assalamualaikum Wr Wb
Ini Lah Sedikit Isi Dari Antalogi Puisi Saya Yang Ke Lima Antalogi Ini Putra Beri Nama
“DERAK PATAH HATI KU”
Puisi ini lebih banyak tercipta, di basecamp kami anak anak SipinCrew, disana terlalu banyak kisah yang ternyata melahirkan banyak untaian kata kata bagi puisi  saya hingga tanpa saya sadari antalogi saya yang kelima ini adalah antalogi yang paling banyak halaman nya yaitu ada sekitar enam puluh (60) halaman yang semuanya berisikan tidak hanya pengalaman saya pribadi juga ada pengalaman anak anak SipinCrew lain nya. Untuk itu makasih banyak buat sahabat sahabat sekaligus saudara saya di SipinCrew tetaplah seperti itu jangan berubah lagi karena  kalian lah yang terbaik bagi ku dan juga teman teman yang lain yang telah menyumbangkan berbagai perasaan nya padaku 
REGARDS

PUTRA BARATRA

Sudah lah...

Malam telah menyelimuti siang ku

Membuai angan mencumbui mimpi

Kepadamu duhai permaisuri

Berkarat angkuh menahta  di hati

Sunyi seakan ingin ku miliki

Setelah  tubuh lelah langkah kan kaki

Meniti onak melawan duri

Penghias perjalanan menuju muara pasti

Usahlah lah lagi kau turuti kata hati

Jika jiwa mu tak mampu tuk memaknai

Aku hanya cadas pengais sisa mimpi

Takkan tergugah walau asa mendera menjampi

Hentikan lah jangan lah terus kau taburkan harapan

Karena bayangan akan selalu menjadi kenangan

Mengebiri meracuni jiwa melayang

Merejam memamah kan luka meliang

Pada ku bukan padamu...

Ini Lah kisah itu

Ini lah kisah yang ku sejarahkan padamu

Saling menyakiti tapi merindui

Saling membenci tapi mencari

Saling acuh namun selalu butuh

Inilah kisah yang harus kau maknai

Meniti hidup untuk yang pasti

Mencari dan terus mencari

Di helaian rasa yang datang menghampiri

Ku rapuh akan cumbuan duka

Hingga lara sering menyapa

Ku kian tunduk menjemput jumawa

Memohon memelas kian terpuja

Inilah kisah itu yang harus kau rasa

Di hentaian hati yang menahta

Pada jiwa kian merana

Pada hati yang kian tak bermakna

Entah lah

Kini ku rangkai untaian alkisah

Memastikan langkah menuju arah

Kelak hidup tak lagi pasrah

Pada duka yang lagi  merambah

Kemana mesti ku temui

Kehidupan kasih sayang nurani

Dipenuhi senyuman mewarnai

Dihelaan nafas ku bermimpi

Kedukaan kian dalam di sukma

Hingga senyum seakan selalu taburkan luka

Pada hati yang punya jiwa

Ku lalai menitip kan asa

Harus kah ku ikuti cumbuan derita

Hingga jiwa tak lagi merasa

Memasrah pada sang jumawa

Dihati kian meraja.

Pergi lah

Pergilah... !!

Usah kau harap badaikan sirna

Jika kau tetap berusaha bersama

Namun hati terlanjur kau penjara

Pada nya kau begitu memuja

Lenyap lah...!!

Terlalu perih mengenang asa

Dihati ku kau sebarkan benih hampa

Hingga cinta terlalu ku rasa

Pada mu ku terlalu berharap nyata

Sirnalah..!!

Lupakan kisah kita yang ada

Terajut disaat kau telah bersama

Memuja mu hanya menimbulkan aniaya

Pada ku kian terluka.

Surat Buat Kekasih...

Rembulan kembali menebarkan senyuman, tatkala awan bermain diatas lembayung sana. Wajah tirus itu semakin samar dihiasi kerlipan cahaya sang ratu malam, ini adalah malam yang entah keberapa malam yang kulalui tanpa mu, tanpa bayangan atau kenangan serta harapan tentang kehidupan jiwa mu. Ku kehilangan desah nafas mu. Yang biasa nya menemani malam ku dengan cerita asa dan rajutan impian tentang kita di masa akan datang. Seperti biasa malam mengajari ku untuk terbiasa tanpa mu, hingga kekuatan cinta itu perlahan menyerpih hancur terberai tanpa harus ku coba tuk memungut dan merangkai kembali, embun semakin dinginkan ruang yang dulu pernah ku buka dan kau tempati dengan hiasan indahnya mahligai cinta, namun jangan salahkan embun kekasih ku, jika dia semakin bekukan ruang itu, dan lihat lah cintaku... nun disana sinar fajar telah menyapa ku mengajak ku mulai tuk melarutkan diriku dalam cumbuan siang, namun sampai saat ini ku tak juga mengerti, mengapa kau masih juga berharap pada malam??
Aku Dalam Jiwa Ku

Dari belahan jiwa manakah ku kini

Terapung dalam belaian kehidupan cinta

Terdampar dalam kenangan masa lalu

Tersudut dalam ikatan tak berkesudahan

Inikah jalan yang harus ku lalui

Terombang ambing dalam biduk tak bertuan

Mencari dermaga tempat biduk melabuh kan sauh

Agar tubuh mengerti ada daratan tempat bersandar

Dimana muara itu kini ku jelang

Disaat raga kian terasingkan

Oleh jiwa yang kian terabaikan

Mengharap cinta dan kasih sayang

Namun kini biarlah

Kucoba cumbui hari dalam angan

Berharap kelak menggapai senyuman

Dari bibir bibir yang memendam kerinduan

Pada ku dan pada nya yang kini terpisahkan

Ayah

Ku rejam luka karena duka

Ku rambah onak lalui duri

Ku cari jejak mu selusuri tapak yang kau tinggalkan

Dalam pelukan malam maupun dekapan siang

Namun....

Semakin dalam ku coba selusuri tentang mu

Kian membuat ku terkapar terbujur lelah
Maafkan anak mu ini

Tak  bisa ikuti jejak mu walau separo jalan

Kini...

Di nisan mu ku berlutut 

Ampunkan kesalahan ku karena telah menjadi anak mu

Tapi gagal mengikuti apa yang kau impikan ayah...

Ibu

Ibu...

Sampai kapan mata itu bisa ku tatap

Yang tak pernah bisa lepaskan aku

Dari sinaran kasih sayang dan perlindungan

Walau aku terlalu jauh mencoba mengingkari

Ku tahu dalam diam mu kau selalu hadirkan kehangatan

Ku tahu dalam amarah mu selalu hadirkan kasih sayang

Ku tahu dalam  kata kata mu selalu hadirkan kerinduan

Pada ku ibu pada anak mu yang belum bisa berarti di matamu

Ibu..

Izinkan ku coba meraih jiwa ku

Agar ku bisa membawa mu kedalam ruang bathin ku

Hingga keabadian selalu setia menyapaku

Mengenang mu dan bersamamu ibu

Adalah masa yang selalu ku rindu..

